BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis penulis terhadap penafsiran ayat-ayat terkait
Sosial Climber dalam tafsir Al-Misbah, penulis menemukan bahwa Sosia/
Climber merupakan perilaku negatif yang bertentangan dengan ajaran Al-
Qur;an. Oleh karena itu perilaku ini dilarang dalam Islam dan harus
dihindari.

Setelah melakukan analisis mendalam terhadap Q.S. An-Nisa’ (36),
Q.S. Al-‘Araf (146), dan Q.S Al-Hadid (20-21) penulis menemukan beberapa
temuan antara lain:

Pertama, dalam An-Nisa’ ayat 36 ditemukan bahwasanya salah satu
cara agar pelaku Sosial Climber ini bisa tidak mengulangi lagi perbuatannya
tersebut, harus ada bimbingan dari kedua orang tua dengan baik dan
menasihatinya, sebagaimana yang di jelaskan pada Q.S. Lugman, wahai
anakku beribadahlah kepada Allah dan jangan menyekutukannya. tapi yang
harus di tekankan di sini adalah sebelum langkah menasihati perilaku
tersebut, orang tua juga harus paham atas apa yang di sampaikan kepada
anaknya.

Kedua, dalam Q.S. ‘Araf (146) dikemukakan bahwa sangat banyak
sekali manusia yang melalaikan dari tanda-tanda kebesaran Allah, sebagai
manusia sering /upa kepada Allah, sebagai manusia sering tidak bersyukur
terhadap nikmat yang Allah berikan, dan sebagai manusia juga sering merasa
lebih tinggi dari manusia yang yang lainnya. Orang-orang tersebut diancam
akan mendapatkan siksa serta Allah akan memalingkan wajahnya dari orang-
orang yang melalaikan dari tanda-tanda kebesarannya.

Ketiga, dalam Q.S. Al-Hadid (20-21) dikemukakan bahwa seorang
mukmin tidak selayaknya takut kehabisan harta jika digunakan untuk
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berjihad di jalan Allah, apalagi sebagai orang yang beriman, jangan sesekali
berlaku kikir terhadap apa yang Allah telah berikan, karena apa yang Allah
telah berikan kepada mahluknya, maka Allah akan menggantikan dengan
yang jauh lebih baik dari apa yang kita miliki saat ini. Di sisi lain juga
sebagian orang yang memiliki harta yang melimpah, mayoritas di antara
mereka pasti kikir, oleh karena itu, dalam ayat ini Allah melarangnya dan
menyuru untuk bersedekah.

Keempat, Islam mengajarkan manusia untuk berperilaku baik
terhadap orang tua, tetangga, budak dan anak yatim serta menjalin hubungan
sosial dengan baik dan tidak berprilaku Sosial Climber serta melarang
berprilaku angkuh dan sombong karena Allah SWT sangat membenci hal
tersebut. Allah memerintahkan kepada orang-orang beriman untuk beribadah
kepada-Nya, mengesakan-Nya dalam segala ibadah, berbuat ihsan kepada
kedua orang tua dengan taat kepada keduanya dalam hal makruf, melakukan
kebaikan dan menahan dari melukai mereka.

Rangkuman dari kesimpulan bisa di ketahui bahwa faktor seseorang
mempunyai perilaku Sosial Climber adalah selalu cendrung ingin mencari
pengakuan sosial atau status yang lebih tinggi dari orang lain dengan cara
yang kurang otentik, melakukan segala cara agar terlihat memiliki sosial
yang lebih tinggi dari orang lain atau terkesan terlalu berlebihan. sedangkan
hal-hal yang bisa dilakukan untuk menyembuhkan pelaku Sosial Climber
adalah dengan dua cara, yang pertama yaitu memperbaiki hubungan sosial,
bersosial baik dengan orang-orang sekitar, keluarga, para kerabat, teman dan
kedua orang tua, serta mematuhi perintah dan nasihat baik darinya. Yang
kedua mencari lingkungan yang baru dan lebih baik dari sebelumnya,
sebagaimana perilaku ini sangat dipengaruhi oleh lingkungan oleh karena itu
juga lingkungan menjadi sangat berpengaruh besar bagi pelaku Sosia/
Climber tersebut apabila ingin benar-benar pulih dari perilaku Sosia/
Climber, maka harus memperbaiki lingkungan semaksimalnya dan sebisa
mungkin untuk menjauhi lingkungan pelaku Sosial Climber yang lainnya.

. Saran

Menurut peneliti apabila kita mengetahui seseorang yang mempunyai
sifat yang sombong, angkuh, dan suka membanggakan diri. Apalagi remaja
pada zaman sekarang hendaknya kita menasihatinya dengan baik dan jangan
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sesekali menyinggu persaannya agar perilaku seperti itu bisa dia hindari dari
nasihat yang kita berikan.

Setelah melakukan analisis yang penulis kemukakan di atas, penulis
menemukan bahwa Sosial Climber sangat memiliki kaitan erat dengan sikap,
perilaku yang kurang baik seperti sombong angkuh dan menggagap diri
selalau tinggi dari orang lain. Oleh karena itu penulis menyarankan kepada
peneliti selanjutnya untuk melakukan analisis terhadap hal-hal yang telah
penulis sebutkan guna didapatkannya pemahaman yang konprehensif terkait
tema yang dimaksud.

Sebagai manusia yang tidak luput dari salah dan lupa dalam penulisan
ini bisa saja ditemukan banyak kesalahan yang berasal dari penliti, oleh
karena itu kritik dan saran dari pembaca sangat penulis butuhkan agar
kedepannya penulis tidak lagi salah pada kesalahan yang sama.
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